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ABSTRAK 

 

Sekar Wulandari  

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAN FRAKSI 

ETIL ASETAT DARI EKSTRAK DARI EKSTRAK DAUN JARAK 

PAGAR (Jatropha curcas L.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus Aureus 

 

Staphylococcus Aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat 

menyebabkan infeksi. Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas sebagai 

antibateri yaitu daun jarak pagar yang mengandung senyawa flavonoid, saponin, 

tannin, alkaloid, steroid, polifenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antikbateri  ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dengan konsentrasi  30%, 

60% dan 100% terhadap  bakteri staphylococcus aureus. 

Metode untuk mengekstraksi daun jarak pagar yaitu maserasi dengan pelarut 

etanol 96% dan metode fraksinasi yaitu fraksinasi cair-cair dengan pelarut etil 

asetat. Uji aktivitas antibakteri dilakukan secara in vitro dengan metode difusi 

cakram disk dan membandingkan rata-rata zona hambat dari masing-masing 

perlakuan dengan kontrol positif (gentamicin 10 µg).  

Hasil penelitian menunjukan ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun jarak 

pagar memiliki respon hambatan yang kuat sedangkan kontrol positif memberi 

respon hambat yang sangat kuat terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus 

aureu. Berdasarkan uji one way anova, ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna dari masing-masing perlakuan 

dengan nilai signifikan (P=˂0,05). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol daun jarak pagar dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% 

(18,28±0,50mm), fraksi etil asetat konsentrasi 100% (15,10±0,12mm). Ekstrak 

etanol memberikan daya hambat yang paling baik yaitu 18,28±0,50mm dengan 

kontrol positif 21,82±0,092mm. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Antibakteri, Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar, 

Fraksi Daun Jarak Pagar, Staphylococcus Aureus, Daya 

Hambat 
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ABSTRACT 

 

Sekar Wulandari 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT AND 

ETHYLE ACETATE FRACTION FROM EXTRACT FROM FENCE 

DISTRICT LEAVES (Jatropha curcas L.) EXTRACT ON BACTERIA 

Staphylococcus aureus 

 

      Staphylococcus Aureus is a gram-positive bacteria that can cause infection.  

One of the plants that has antibacterial activity is jatropha leaves which contain 

flavonoids, saponins, tannins, alkaloids, steroids, and polyphenols.  This study 

aims to determine the antibacterial activity of ethanol extract and ethyl acetate 

fraction with concentrations of 30%, 60% and 100% against staphylococcus 

aureus bacteria. 

       The method for extracting jatropha leaves is maceration with 96% ethanol 

solvent and the fractionation method, namely liquid-liquid fractionation with ethyl 

acetate solvent. Antibacterial activity test was carried out in vitro with the disc 

diffusion method and compared the mean zone of inhibition of each treatment 

with a positive control (gentamicin 10 µg). 

       The results showed that the ethanol extract and ethyl acetate fraction of 

jatropha leaves had a strong resistance response, while the positive control gave a 

very strong inhibitory response to the growth of staphylococcus aureu bacteria.  

Based on the one way ANOVA test, ethanol extract and ethyl acetate fraction 

showed a significant difference from each treatment with a significant value (P = 

˂0.05). 

       The conclusion of this study is that the ethanol extract of Jatropha leaves can 

inhibit the growth of staphylococcus aureus bacteria at a concentration of 100% 

(18.28 ± 0.50mm), 100% concentration of ethyl acetate fraction (15.10 ± 

0.12mm).  The ethanol extract provided the best inhibition power, namely 18.28 ± 

0.50mm and a positive control 21.82 ± 0.092mm 

 

 

 

Keywords: Antibacterial Activity, Ethanol Extract of Jatropha Leaves, Jatropha 

Leaf Fraction, Staphylococcus Aureus, Inhibition. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat 

berdiameter 0,7-1,2 μm, tersusun dalam kelompok yang tidak teratur seperti buah 

anggur, tidak membentuk spora, dan tidak bergerak. Staphylococcus aureus 

mempunyai kapsul polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi 

bakteri.Staphylococcus aureus merupakan mikrofloral normal dari manusia, 

biasanya hidup dalam saluran pernapasan dan kulit. BakteriStaphylococcus aureus 

adalahsalah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi pada kulit (Mutiaha dkk, 

2014). 

Bakteri ini menyebabkan infeksi pada kulit seperti luka yang ditandai 

dengan peradangan dan pembentukan abses terjadi nekrosis pada jaringan luka 

(paju 2013). Infeksi dapat terjadi karena mikroba masuk dan berkembang didalam 

tubuh. Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang terus 

berkembang dari waktu ke waktu. Infeksi dapat ditularkan dari manusia ke 

manusia atau dari hewan ke manusia yang disebabkan oleh berbagai 

mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, fungi atau parasit. Luka adalah 

jaringan epithelium yang teputus dan jaringan ikat di bawahnya yang terbuka. 

Kejadian luka berupa luka akut maupun luka kronis terus meningkat setiap 

tahunnya.WHO (2014), melaporkan saat ini sekitar 6 juta orang menderita luka 

kronis maupun akut di seluruh dunia. Berdasarkan hasil Riskesdas (2013), 

prevalensi luka di Indonesia tahun 2013 adalah 8.2%, dan luka robek (23.2%). 
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Luka dapat terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja. Luka secara sengaja, 

seperti luka karena pembedahan, sedangkan  secara tidak sengaja contohnya luka 

terkena benda tajam maupun tumpul, luka karena kecelakaan, dan pasca 

pembedahan (Oktaviani, 2014). 

Managemen luka juga meliputi pengobatan dan perawatan 

luka.Pengobatan terhadap infeksi luka yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus yaitu antibiotik, antara lain golongan penisilin, makrolida, 

aminoglikosida dan golongan sefalosporin. Pada perawatan luka dilakukan dengan 

membersihkan luka untuk mengurangi kontaminasi pada luka menggunakan air 

dan cairan antiseptic seperti povidone- iodine, hydrogen peroksida (Oktaviani 

dkk, 2019). Penggunaan obat untuk luka seperti antibiotik memiliki efek samping 

dan memerlukan dana cukup mahal.  

Saat ini pemanfaatan bahan alam untuk mengobati luka sangat diminati 

oleh masyarakat karena memiliki sedikit efek samping, contohnya tanaman jarak 

pagar secara empiris digunakan untuk menyembuhkan luka (Hajiriah dkk, 

2019).Senyawa yang terkandung dalam daun jarak pagar yang memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri yaitu flavonoid,tanin, saponin, polifenol(Bawotong, 2020). 

Bawotong dkk (2020), melaporkan bahwa salep ekstrak daun jarak pagar dapat 

menyembuhkan luka pada tikus putih jatan galur wistar (Rattus norvegicus) dan  

mempercepat penyembuhan luka pada konsentrasi 40%. Sedangkan, Muntiaha 

(2016), melaporkan bahwa krim tanaman daun jarak cina  dapat menyembuhkan 

luka sayat pada kelinci yang terinfeksi bakteri Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 10%. 
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Berdasarkan uaraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dari ekstrak 

daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus, 

Peneliti memilih daun jarak pagar karena daun jarak pagar jarang dimanfaatkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jarak pagar terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus? 

1.2.2 Bagaimana aktivitas antibakteri fraksi etil asetat daun jarak pagar  

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus? 

1.2.3 Berapa konsentrasi terbaik dari ekstrak etanol dan fraksi etil asetat yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jarak pagar 

(Jatropha curcas Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Stapylococcus 

aureus. 

1.3.2 Untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi etil asetat daun jarak pagar 

(Jatropha curcas Linn) terhadap pertumbuhan bakteriStapylococcus 

aureus. 

1.3.3 Untuk mengetahui konsentrasi terbaik dari ekstrak etanol dan fraksi etil 

asetat yang mampu menghambat pertumbuhan Stapylococcus aureus. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi masyarakat  

Penelitian ini  diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang alternatif 

terapi yang telah diketahui efektivitasnya secara laboratorium bagi 

masyarakat sebagai antibakteri. 

1.4.2 Bagi tenaga kesehatan   

Penelitian ini dapat sebagai pertimbangan dalam pengobatan selain 

menggunakan obat kimia juga dapat menggunakan bahan tradisional. 

1.4.3 Bagi Penulis   

Penelitian ini memperoleh data ilmiah tentang antibakteri ekstrak daun 

jarak pagar sehingga penggunaannya dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah dan dapat menjadi dasar untuk penggunaan penemuan obat-obat 

baru dari bahan alam lainnya. 

 

1.5 Batasan Penelitian  

Pada penelitian ini tidak dilakukan uji standarisasi ekstrak dan uji aktivitas 

antibakteri fraksi etanol dan fraksi N-hexan terhadap bakteri Stapylococcus 

aureus. 

 

 



 

5 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) 

2.1.1 Morfologi Daun Jarak Pagar 

Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) merupakan jenis tanaman semak atau 

pohon yang tahan terhadap kekeringan sehingga tahan hidup di daerah dengan 

curah hujan rendah. Tanaman jarak pagar atau Jatropha curcas Linnmerupakan 

tanaman perdu dapat tumbuh tinggi mencapai 1-7 m, dan memiliki cabang yang 

tidak beraturan. Batang kayu berbentuk silindris dan jika dipotong akan 

mengeluarkan getah. 

 

Gambar 2.1 Tanaman Jarak Pagar 
Sumber : (Susilowati, 2014) 

 

Adapun bagian Jatrophacurcas yaitu daun Jatropha curcas L.merupakan 

daun tunggal memiliki sudut/lekuk 3-5.Daun menyebar diseluruh batang.Daun 

pada permukaan atas dan bawah berwarna hijau, namun pada bagianbawahnya 
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sedikit lebih pucat.Lebar daun menyerupai hati atau oval dengan panjang 5-15 cm. 

Daun berlekuk, bergaris hingga ke tepi.Tulang daun menjari dengan 5-7 tulang 

daun utama. Daun dihubungkan dengan tangkai yang memiliki panjang sekitar 4-

15 cm. Bunga tanaman jarak adalah bunga majemuk berbentuk malai, berwarna 

hijau kekuningan, berkelamin tunggal, dan berumah satu (putik dan benang sari 

dalam satu tanaman).Bunga betina 4-5 kali lebih banyak dari bunga jantan 

(Hasibuan,2016). 

2.1.2 Klasifikasi Ilmiah Tanaman Jarak Pagar 

Tanaman jarak pagar mempunyai nama latin Jatropha curcas L. Dalam 

sistematik (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman jarak pagar 

diklasifikasikan sebagai berikut (Hasibuan, 2016) : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiosperma 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo  : Euphorbiales 

Family : Euphorbiaceace 

Genus : Jatropha 

Spesies :Jatropha curcas L. 

2.1.3 Kandungan Tanaman Jarak Pagar 

Daun dan ranting jarak pagar mengandung metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, saponin, polifenol (Bawotong, 2020). Akar dan lateks jarak pagar 

mengandung fenolik, flavonoid, dan saponin. Kulit batang jarak pagar 
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mengandung fenolik, asam fitat, inhibitor tripsin, lektin, saponin, dan forbol ester. 

Biji jarak pagar mengandung forbol ester (terpenoid) yang menunjukkan aktivitas 

sebagai agen antikanker (Rahmawati, 2018). Ekstrak kulit batang jarak memiliki  

kandungan Flavonoid. Getah jarak pagar mengandung flavonoid, Saponin, tannin, 

alkaloid (Hasibuan, 2016). 

2.1.4 Khasiat Tanaman Jarak Pagar 

Tanaman jarak pagar memliki potensi sebagai obat herbal karena 

mengandung senyawa metabolit sekunder. Penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan terhadap tanaman jarak pagar yaitu daun jarak pagar sebagai obat luka, 

rematik, gatal-gatal, antibakteri (Sukmawati dkk, 2017).Akar dan lateks 

menunjukkan aktivitas sebagai antioksidan, antikanker, dan antiinflamasi 

(Rahmawati, 2018). 

 

2.2 Antibakteri 

Antibakteri atau yang disebut dengan istilah antibiotik adalah suatu 

senyawa yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang pada konsentrasi rendah 

dapat memusnahkan atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain. 

Antibiotik dapat diklasifikasikan berdasarkan spektrum kerjanya. Berdasarkan 

spektrum kerjanya, antibiotik dapat dibedakan menjadi dua yaitu antibiotik 

berspektrum luas dan sempit. Antibiotik berspektrum luas (Broad Spectrum) 

mampu menghambat bahkan sampai membunuh bakteri dari golongan gram 

positif maupun gram negatif. Antibiotik jenis ini diharapkan dapat mematikan 

sebagian besar bakteri termasuk virus tertentu. Tetrasiklin dan derivatnya, 
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kloramfenikol, ampisillin, dan sefalosporin merupakan golongan broad spectrum 

(Dewi, 2013) 

Antibiotik yang berspektrum sempit (narrow spectrum), hanya mampu 

menghambat segolongan bakteri saja, misalnya hanya mampu menghambat atau 

membunuh bakteri gram positif saja atau bisa juga hanya membunuh bakteri gram 

negatif saja. Antibiotik golongan ini hanya aktif terhadap beberapa jenis 

bakteri.Penisilin, streptomisin, neomisin, basitrasina dan pilimisin B merupakan 

obat golongan narrow spectrum (Dewi, 2013). Golongan antibiotik berdasarkan 

mekanisme kerjanya (Yuana, 2016)  yaitu :  

1. Golongan Penisilin 

Mekanisme kerja sebagai inhibitor sintesis dinding sel bakteri yaitu dengan 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara berikatan pada enzim DD-

transpeptidase yang memperantarai dinding peptidoglikan bakteri, sehingga 

akan melemahkan dinding sel bakteri. Contoh obat yang termasuk dalam 

golongan ini antara lain : Ampisilin dan Amoksisilin.  

2. Golongan Monobaktam 

Mekanisme kerja menghambat sintesis dinding sel bakteri.  Bekerja khusus 

pada kuman gram negatif aerob misal Pseudomonas, H.influenza yang 

resisten terhadap penisilinase. Contoh : aztreonam 

3. Golongan Sefalosporin 

Mekanisme kerja yaitu dengan menghambat sintesis peptidoglikan  dinding 

sel bakteri. Spektrum kerjanya luas meliputi bakteri gram positif dan negatif. 

Contoh obat yang termasuk dalam golongan ini antara lain: Sefradin, 
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Sefaklor, Sefadroksil, Sefaleksin.  Penggolongan sefalosporin berdasarkan 

aktivitas & resistensinya terhadap b-laktamase: 

a. Generasi I : aktif pada bakteri gram positif. Pada umumnya tidak tahan 

pada β-laktamase. Misalnya sefalotin, sefazolin, sefradin, sefaleksin, 

sefadroksil. Digunakan secara oral pada infeksi saluran kemih ringan, 

infeksi saluran pernafasan yang tidak serius. 

b. Generasi II : lebih aktif terhadap kuman gram negatif. Lebih kuat 

terhadap β-laktamase. Misalnya sefaklor, sefamandol, sefmetazol, 

sefuroksim. 

c. Generasi III : lebih aktif terhadap bakteri gram negatif , meliputi 

Pseudomonas aeruginosa dan bacteroides. Misalnya sefoperazone, 

sefotaksim, seftizoksim, sefotiam, sefiksim.Digunakan secara parenteral, 

pilihan pertama untuk sifilis. 

d. Generasi IV : Sangat resisten terhadap laktamase. Misalnya sefpirome 

dan sefepime 

4. Golongan Lincosamides 

Mekanisme kerja: menghambat transkripsi dan replikasi, bersifat 

bakteriostatis. Obat golongan ini dicadangkan untuk mengobati  infeksi 

berbahaya pada pasien yang alergi terhadap penisilin atau pada kasus yang 

tidak sesuai diobati dengan penisilin. Spektrum kerjanya lebih sempit dari 

makrolida, terutama terhadap gram positif dan anaerob. Penggunaannya aktif 

terhadap Propionibacter acnes sehingga digunakan secara topikal pada acne. 
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Contoh obatnya yaitu Clindamycin (klindamisin) dan Linkomycin 

(linkomisin). 

5. Golongan Tetracycline 

Mekanisme kerjanya mengganggu sintesis protein kuman, merupakan 

antibiotik  bakteriostatis yang berikatan dengan subunit ribosomal 16S-30S 

dan mencegah pengikatan aminoasil-tRNA dari situs A pada ribosom, 

sehingga dengan demikian akan menghambat translasi protein. Antibiotic 

spektrum luas kecuali terhadap Psudomonas & Proteus.  Obat golongan ini 

digunakan untuk mengobati infeksi jenis yang sama seperti yang diobati 

penisilin dan juga untuk infeksi lainnya seperti kolera, demam berbintik 

Rocky Mountain, syanker, infeksi saluran nafas, paru-paru, infeksi saluran 

kemih, konjungtivitis mata, dan amubiasis intestinal. Adapun contoh obatnya 

yaitu : Tetrasiklin, Klortetrasiklin, Oksitetrasiklin, doksisiklin dan minosiklin. 

6. Golongan Kloramfenikol 

Mekanisme kerja: menghambat sintesis protein. Bersifat bakteriostatik 

terhadap Enterobacter &S. aureus berdasarkan perintangan sintesis 

polipeptida kuman.Bersifat bakterisid terhadap S. pneumoniae, N. 

meningitidis & H. influenza. Obat golongan ini untuk mengobati infeksi yang 

berbahaya yang tidak efektif bila diobati dengan antibiotik yang kurang 

efektif. Contoh obatnya adalah Kloramfenikol, Turunannya yaitu tiamfenikol. 

7. Golongan Makrolida 

Bersifat bakteriostatik. Mekanisme kerjanya yaitu pengikatan reversibel pada 

ribosom kuman, sehingga mengganggu sintesis protein. Penggunaannya 
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merupakan pilihan pertama pada infeksi paru-paru. Digunakan untuk 

mengobati infeksi saluran nafas bagian atas seperti infeksi tenggorokan dan 

infeksi telinga, infeksi saluran nafas bagian bawah seperti  pneumonia, untuk 

infeksi kulit dan jaringan lunak, untuk sifilis, dan efektif untuk penyakit  

legionnaire (penyakit yang ditularkan oleh serdadu sewaan). Sering pula 

digunakan untuk pasien yang alergi terhadap penisilin. Contoh obatnya: 

eritromisin, klaritromisin, roxitromisin, azitromisin, diritromisin serta 

spiramisin. 

8. Golongan Kuinolon 

Bersifat bakterisid. Mekanisme kerja menghambat pertumbuhan bakteri 

dengan cara masuk melalui porins dan menyerang DNA girase dan 

topoisomerase sehingga dengan  akan menghambat replikasi dan transkripsi 

DNA. Digunakan untuk mengobati sinusitis akut, infeksi saluran pernafasan 

bagian bawah serta pneumonia nosokomial, infeksi kulit dan jaringan kulit, 

infeksi tulang sendi, infeksi saluran kencing. Dibagi menjadi beberapa 

golongan yaitu  : 

a. Generasi I : asam nalidiksat dan pipemidat digunakan pada ISK tanpa 

komplikasi 

b. Generasi II : senyawa fluorkuinolon misal siprofloksasin, norfloksasin, 

pefloksasin, ofloksasin. Spektrum kerja lebih luas, dan dapat digunakan 

untuk infeksi sistemik lain. 

c. Zat-zat long acting : misal sparfloksasin, trovafloksasin dan 

grepafloksasin. Spektrum kerja sangat luas dan meliputi gram positif. 
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9. Aminoglikosida 

Mekanisme kerjanya: bakterisid, berpenetrasi pada dinding bakteri dan 

mengikatkan diri pada ribosom dalam sel. Dihasilkan oleh fungi 

Streptomyces & micromonospora. Contoh obatnya : streptomisin, kanamisin, 

gentamisin, amikasin, neomisin. 

10. Sulfonamide 

Mekanisme kerja: mencegah sintesis asam folat dalam bakteri yang 

dibutuhkan oleh bakteri untuk membentuk DNA dan RNA bakteri. 

Merupakan antibiotika spektrum luas terhadap bakteri gram positrif dan 

negatif. Bersifat bakteriostatik. Kombinasi sulfonamida: sulfadiazin, 

sulfamerazin, sulfamezatin sulfametoksazol. 

11. Vankomisin 

Mekanisme kerja: menghambat fungsi membran sel. Dihasikan oleh 

Streptomyces orientalis. Bersifat bakterisid terhadap kuman gram positif 

aerob dan anaerob. Merupakan antibiotik terakhir jika obat-obat lain tidak 

ampuh lagi. 

 

2.3 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan substansi dari campurannya 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Pemilihan metode ekstraksi tergantung 

pada sifat, bahan, dan senyawa yang akan diisolasi (Muchriani, 2014). Metode 

Ekstraksi yang dapat digunakan antara lain dengan menggunakan pelarut,yaitu : 
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1. Cara Dingin  

Ekstraksi cara dingin memiliki keuntungan dalam proses ekstraksi total, 

yaitu memperkecil kemungkinan terjadinya kerusakan pada senyawa 

termolabil yang terdapat pada sampel. Sebagian besar senyawa dapat 

terekstraksi dengan ekstraksi cara dingin, walaupun ada beberapa senyawa 

yang memiliki keterbatasan kelarutan terhadap pelarut pada suhu ruangan. 

Terdapat sejumlah metode ekstraksi cara dingin, dengan cara ini bahan kering 

hasil gilingan di ekstraksi pada suhu kamar secara berturut-turut dengan 

pelarut yang kepolarannya makin tinggi. Keuntungan cara ini merupakan 

metode ekstraksi yang mudah karena ekstrak tidak dipanaskan sehingga 

kemungkinan kecil bahan alam menjadi terurai. Ekstraksi dengan cara dingin 

antara lain maserasi dan perkolasi (Istiqomah, 2013). 

2. Cara Panas  

Metode ini pastinya melibatkan panas dalam prosesnya. Dengan adanya 

panas secara otomatis akan mempercepat proses penyarian dibandingkan cara 

dingin. Menurut Hasibuan pada tahun 2016 terdapat beberapat metode 

ekstraksi dengan cara panas, antara lain sebagai berikut : 

a. Refluks  

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relative konstan 

dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan 

proses pada residu pertmana sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk 

proses ekstraksi sempurna.  
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b. Sokletasi  

Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru 

yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 

kontinu dengan jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adanya 

pendingin balik. Biomasa ditempatkan dalam wadah soklet yang dibuat 

dengan kertas saring, melalui alat ini pelarut akan terus direfluks. Alat 

soklet akan mengkosongkan isinya kedalam labu dasar bulat setelah 

pelarut mencapai kadar tertentu. Setelah pelarut segar melewati alat ini 

melalui pendingin refluks, ekstraksi berlangsung sangat efisien dan 

senyawa dari biomasa secara efektif ditarik dalam pelarut karena 

konsentrasi awalnya rendah dalam pelarut.  

c. Digesti  

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 

temperature ruangan (kamar). Secara umum dilakukan pada temperatur 

40-50°C. 

d. Infus  

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air. 

Bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 

96-98°C selama waktu tertentu 15-20 menit. 

e. Destilasi uap  

Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa kandungan menguap (minyak 

atsiri) dan bahan segar atau simplisia dengan uap air berdasarkan 

peristiwa tekanan parsial senyawa kandungan menguap dengan fase uap 
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air dari ketel secara kontinu sampai sempurna diakhiri dengan kondensasi 

fase uap campuran (senyawa kandungan menguap ikut terdestilasi) 

menjadi destilat air bersama senyawa kandungan yang memisah 

sempurna atau memisah sebagian.  

 

2.4 Fraksinasi 

Fraksinasi adalah proses penarikan senyawa pada suatu ektrak dengan 

menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. Pelarut yang 

digunakan untuk fraksinasi memiliki kepolaran yang berbeda-beda. Senyawa yang 

bersifat non polar akan larut dalam pelarut non polar. Senyawa yang semi polar 

akan larut dalam pelarut semi polar dan senyawa yang polar akan larut dalam 

pelarut yang bersifat polar juga (Mutiasari, 2012) 

Ekstrak awal merupakan campuran dari berbagai senyawa. Ekstrak awal 

sulit dipisahkan  melalui teknik pemisahan tunggal untuk mengisolasi senyawa 

tunggal sehingga dipisahkan dalam fraksi yang memiliki polaritas dan ukuran 

molekul yang sama. Frasinasi dapat dilakukan dengan metode ekstraksi cair-cair 

(ECC) dan Kromatografi Cair Vakum (KCV) (Mukhriani, 2014). 

Fraksinasi dengan metode Ekstraksi Cair-Cair (ECC) menggunakan 

corong pisah dilakukan dengan memasukkan kedua pelarut yang tidak saling 

bercampur ke dalam corong pisah kemudian dikocok dan didiamkan. Solut atau 

senyawa organik akan terdistribusi ke dalam fasenya masing-masing bergantung 

pada kelarutannya terhadap fase tersebut sehingga membentuk dua lapisan. 

Pelarut dengan massa jenis lebih tinggi akan berada di lapisan bawah dan pelarut 

dengan massa jenis lebih rendah berada di lapisan atas. Senyawa yang terkandung 
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dalam ekstrak akan terpisah sesuai dengan tingkat kepolaran pelarut yang 

digunakan dimana senyawa akan tertarik oleh pelarut dengan tingkat kepolaran 

yang sama dengan senyawa tersebut (Dey, 2012). 

Kromatografi vakum cair merupakan modifikasi dari kromatografi 

kolomgravitasi. Metode ini lebih banyak digunakan untuk fraksinasi sampel 

dalam jumlah besar (10-50 g). Kolom yang digunakan biasanya terbuat dari gelas 

dengan lapisan berpori pada bagian bawah. Ukuran kolom bervariasi tergantung 

ukurannya. Kolom disambungkan dengan penampung eluen yang dihubungkan 

dengan pompa vakum. Pompa vakum akan menghisap eluen dalam kolom, 

sehingga proses pemisahan berlangsung lebih cepat. Penggunaan tekanan 

dimaksudkan agar laju aliran eluen meningkat sehingga meminimalkan terjadinya 

proses difusi karena ukuran silika gel yang biasanya digunakan pada lapisan 

kromatografi KLT sebagai fasa diam dalam kolom yang halus yaitu 200-400 mesh 

(cahyani, 2018). 

Metode fraksinasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode ECC 

yang menggunakan corong pisah dengan pelarut yang berbeda berdasarkan tingkat 

kepolarannya sehingga diperoleh fraksi etil asetat dan fraksi etanol dimana etil 

asetat merupakan pelarut semi polar dan etanol tergolong pelarut polar. 

 

2.5 Uji Aktivitas Antibakteri 

Metode pengujian antibakteri dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

suatu zat terhadap bakteri. Pengujian antibakteri memanfaatkan mikroorganisme 

sebagai penentu konsentrasi komponen tertentu pada campuran komplek kimia, 

untuk mendiagnosis penyakit tertentu. Pada uji ini diukur pertumbuhan 
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mikroorganisme terhadap agen antimikroba (Rahmadani, 2015). Beberapa macam 

metode pengujian antibakteri yaitu : 

2.5.1 Metode Difusi  

Pada metode ini, penentuan aktivitas didasarkan pada kemampuan difusi 

dari antimikroba dalam lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan mikroba 

uji. Hasil pengamatan yang akan diperoleh berupa ada atau tidaknya zona 

hambatan yang akan terbentuk disekeliling zat antimikroba pada waktu tertentu 

masa inkubasi (Brooks, 2007). Pada metode ini dapat dilakukan dengan 3 cara, 

yaitu : 

1. Cara Cakram (Disk)  

Cara ini merupakan cara yang paling sering digunakan untuk menentukan 

kepekaan kuman terhadap berbagai macam obat-obatan. Pada cara ini, 

digunakan suatu cakram kertas saring yang berfungsi sebagai tempat 

menampung zat antimikroba. Kertas saring tersebut kemudian diletakkan 

pada lempeng agar yang telah diinokulasi mikroba uji, kemudian diinkubasi 

pada waktu tertentu dan suhu tertentu, sesuai dengan kondisi optimum dari 

mikroba uji. Pada umumnya, hasil yang didapat bisa diamati setelah inkubasi 

selama 18-24 jam dengan suhu 37º C. Hasil pengamatan yang diperoleh 

berupa ada atau tidaknya daerah bening yang terbentuk disekeliling kertas 

cakram yang menunjukkan zona hambat pada pertumbuhan bakteri. 

Kelebihannya adalah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus dan 

relatif murah, sedangkan kelemahannya adalah tergantung oleh kondisi 

inkubasi, inokulum, predifusi dan preinkubasi serta ketebalan medium. 
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Apabila keempat faktor tersebut tidak sesuai maka hasil dari metode cakram 

disk biasanya sulit untuk diintepretasikan (Maradona, 2013). 

Suatu lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji, dibuat 

sebidang parit. Parit tersebut berisi zat antimikroba, kemudian diinkubasi 

pada waktu dan suhu optimum yang sesuai untuk mikroba uji. Hasil 

pengamatan yang akan diperoleh berupa ada tidaknya zona hambat yang akan 

terbentuk disekitar parit (Maradona, 2013).  

2. Cara Parit (Ditch)  

Suatu lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji, dibuat 

sebidang parit. Parit tersebut berisi zat antimikroba, kemudian diinkubasi 

pada waktu dan suhu optimum yang sesuai untuk mikroba uji. Hasil 

pengamatan yang akan diperoleh berupa ada tidaknya zona hambat yang akan 

terbentuk disekitar parit (Maradona, 2013). 

3. Cara Sumuran (Hole/cup)  

Pada lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji, dibuat 

suatu lubang yang selanjutnya diisi dengan zat antimikroba uji.Kemudian 

setiap lubang itu diisi dengan zat uji, dilakukan pengamatan dengan melihat 

ada atau tidaknya zona hambatan disekeliling lubang (Maradona, 2013). 

2.5.2 Metode Dilusi  

Metode ini menggunakan prinsip pengenceran antibakteri sehingga 

diperoleh beberapa konsentrasi obat yang ditambah suspense bakteri dalam media. 

Pada metode ini yang diamati adalah ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri, jika 

ada diamati tingkat kesuburan dari pertumbuhan bakteri dengan cara menghitung 
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jumlah koloni (Hasibuan, 2016). Tujuan akhirnya adalah untuk mengetahui 

seberapa banyak jumlah zat antibakteri yang diperlukan untukmenghambat 

pertumbuhan atau mematikan bakteri yang diuji (Brooks et al., 2007). Metode 

dilusi dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Metode dilusi cair (Broth Dilution Test) 

Metode ini digunakan untuk mengukur Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). Cara yang dilakukan adalah 

dengan membuat seri pengenceran agen antibakteri pada medium cair yang 

ditambahkan dengan  bakteriuji. Larutan uji agen antibakteri pada kadar 

terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan bakteri uji ditetapkan 

sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya 

dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan bakteri uji ataupun agen 

antibakteri, dan diinkubasi selama 18 –24 jam. Media cair yang tetap terlihat 

jernih setelah diinkubasi ditetapkan sebagai KBM (Hasibuan, 2016). 

2. Metode dilusi padat (Solid Dilution Test) 

Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namu menggunakan media 

padat. Pada dilusi padat tiap konsentrasin obat dicampurkan dengan media 

agar lalu ditanami bakteri dan diinkubasi. Keuntungan metode ini adalah satu 

konsentrasi agen antibakteri yang diuji dapat digunakan untuk menguji 

beberapa bakteri uji (Hasibuan, 2016). 
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2.6 Staphylococus  aureus 

2.6.1 Klasifikasi Staphylococus  aureus 

 

Gambar 2.2Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Staphylococcus berasal dari perkataan staphyle yang berarti kelompok 

buah anggur dan kokus yang berarti benih bulat.Aureus berasal dari kata aurum 

yang berarti emas. Klasifikasi Staphylococcus aureus menurut Bergey’s manual 

adalah: 

Kingdom : Monera 

Divisi      : Firmicutes 

Kelas       : Bacilli 

Ordo       : Bacillates 

Famili     : Staphylococcaceae 

Genus      : Staphylococcus 

Species    :Staphylococcus aureus (Hasibuan, 2016). 

2.6.2 Morfologi Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk bulat, bersifat Gram 

positif, biasanya tersusun dalam rangkaian tidak beraturan seperti buah 

anggur.Beberapa diantaranya tergolong flora normal pada kulit dan selaput 
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mukosa manusia, menyebabkan penahanan abses, berbagai infeksi piogen dan 

bahkan septikimia yang fatal.Staphylococcus aureus mengandung polisakarida 

dan protein yang berfungsi sebagai antigen dan merupakan substansi penting di 

dalam struktur dinding sel, tidak membentuk spora, dan tidak membentuk flagel 

(Hasibuan, 2016). 

Bakteri ini dapat tumbuh dengan atau tanpa bantuan oksigen. 

Staphylococcus aureus adalah suatu bakteri penyebab keracunan yang 

memproduksi enterotoksin. Bakteri ini sering ditemukan pada makanan-makanan 

yang mengandung protein tinggi, misalnya sosis, telur, dan sebagainya. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif berbentuk kokus dengan 

diameter 0,7-0,9 μm. Bakteri ini tumbuh secara anaerobik fakultatif dengan 

membentuk kumpulan sel-sel seperti anggur. Infeksi Staphylococcus aureus dapat 

menyerang setiap bagian tubuh kita. Bakteri ini dapat ditemukan pada hidung, 

mulut, kulit, mata, jari, usus dan hati. Bakteri ini dapat tinggal sementara di 

daerah kulit yang basah. Infeksi Staphylococcus aureus biasanya terjadi pada luka 

terbuka (Sari, 2018). 

2.6.3 Patogenitas Staphylococcus aureus 

Staphyloccous aureus merupakan flora normal pada kulit, pernafasan, dan 

gastrointestinal manusia. Bakteri ini juga ditemukan pada pakaian, seprei, dan 

lingkungan manusia. Staphylococcus aureus menyebabkan sindrom infeksi yang 

luas salah satunya adalah infeksi pada kulit. Infeksi kulit dapat terjadi pada 

kondisi hangat yang lembab atau saat kulit terbuka akibat penyakit seperti eksim, 

luka pembedahan, atau akibat alat intravena. Infeksi Staphylococcus aureus dapat 
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juga berasal dari kontaminasi langsung dari luka, misalnya infeksi pasca operasi 

atau infeksi yang menyertai trauma (Gillespie, 2008). 

Staphylococcus aureus menyebar dan terjadi bakterimia, maka dapat 

terjadi endokarditis, osteomielitis hematogenous akut, meningitis atau infeksi 

paru-paru. Infeksi yang disebabkan oleh  Staphylococcus aureus dapat ditandai 

dengan kerusakan jaringan disekitar dan menimbulkan abses berupa nanah, luka 

mengalami nekrosis, kemudian disekitar pembuluh getah bening terjadi koagulasi 

fibrin, sehingga pada proses nekrosis dibatasi oleh dinding (Paju dkk., 2013). 

 

 

 

 

 

 



 

23 

BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Uji Aktivitas Ekstrak Dan Fraksi Daun Jarak 

Pagar (Jatropha Curcas Linn) Terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus  
 

 

 

Daun jarak pagar (Jatropha curcas Linn) mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang efektif sebagai antibakteri 

Ekstraksi daun jarak pagar 

(Jatropha curcas Linn)    dengan 

pelarut etanol 96% 

Ekstrak kental daun jarak pagar 

(Jatropha curcas Linn) 

Fraksinasi etilasetat daun jarak 

pagar (Jatropha curcas Linn) 

 

 

 

 

Skrining fitokimia ekstrak kental daun 

jarak pagar (Jatropha da curcas Linn) 

Uji aktivitas antibakteri  

Kontrol positif 

(gentamicin 10 
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Kontrol negative 

(DMSO 10%) 

Perlakuan konsentrasi 

ekstrak dan fraksi etil 

asetat daun jarak pagar 

(30%, 60%, 100%) 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1. Adanya aktivitas antibakteri ekstrak daun jarak pagar (Jatropha 

curcas Linn) terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 

tertentu. 

2. Adanya aktivitas antibakteri fraksi jarak pagar (Jatropha curcas Linn) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi tertentu. 

3. Adanya konsentrasi terbaik dari ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi tertentu. 
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BAB IV 

METODE PENLITIAN 

 

4.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian eksperimental 

laboatorium. Penelitian yang dilakukan yakni mengekstraksi daun jarak pagar 

dengan menggunakan metode maserasi yang direndam pelarut etanol 96% dan 

fraksinasi etil asetat. Pada penelitian ini digunakan metode difusi cakram disk 

sebagai tolak ukur untuk mengetahui adanya aktivitas ekstrak daun jarak 

pagar(Jatropha curcas L.) sebagai antibakteri terhadap staphylococcus aureus 

secara in vitro. 

 

4.2 Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah daun jarak pagar 

(Jatropha curcas L.) yang diperoleh dari Desa Dukuh, Magetan. Sampel 

kemudian diekstraksi dan difraksinasi di Laboratorium Teknologi Farmasi 

STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun dengan menggunakan metode maserasi. 

 

4.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah pengambilan sampel secara acak (Probabilitas Sampling). 

Probabilitas Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang sama untuk tiap unsur pada populasi untuk dapat dipilih menjadi anggota 

sampel penelitian. Pemilihan sampel teknik ini tidak bersifat subjektif artinya 

sampel terpilih bukan merupakan pemilihan berdasarkan keinginan dari peneliti 
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sehingga setiap unsur dalam populasi memiliki hak yang sama untuk menjadi 

sampel penelitian (Fathur, 2016). 

 

4.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.4.1 Lokasi Penelitian 

Determinasi dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Material Medika Batu 

Malang. Proses pembuatan ekstrak, pembuatan fraksinasi, identifikasi senyawa, 

pembuatan media, penanaman bakteri dan proses pengujian aktivitas antibakteri 

dilakukan di Laboratorium STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun. 

4.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai bulan April 

 

4.5 Kerangka Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Pembuatan Ekstrak 

Identifikasi Senyawa Metabolit 

Fraksinasi 

Pembuatan 

kontrol 

negatif 

Pembuatan 

konsentrasi 

ekstrak 

Pembuatan 

kontrol 

positif 

Sterilisasi Alat 

Pembuatan Media 

Penanaman Bakteri 

Pengujian Aktivitas 

Antibakeri 
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4.6 Alat dan Bahan Penelitian 

4.6.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain cawan, gelas beaker 

(pyrex), batang pengaduk, waterbath (faithful), corong, spatula, jarum ose, lidi, 

mortir, stamper, cawan petri, gelas ukur, bunsen, pinset alumunium foil, autoklaf 

(GEA), tabung reaksi, evaporator, erlenmeyer, batang pengaduk, gelas ukur, 

kertas saring, pipet tetes, jarum inokulasi, rak tabung reaksi, gunting, rotary 

evaporator, seperangkat alat fraksinasi. 

4.6.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitusimplisia simplisia daun 

jarak pagar, etanol 96%,etil asetat, aquades, serbuk mg, reagen dragondraf, HCl 

pekat, Nutrient Agar (NA), Staphylococcus aureus, DMSO 10%, cakram disk, 

gentamicin10 µg, n-heksan, fecl3, gram A ( Kristal violet), yodium, safranin, 

metanol. 

 

4.7 Prosedur Kerja 

4.7.1 Determinasi Tanaman 

Determinasi sampel daun jarak pagar dilakukan di UPT Laboratorium 

Herbal Material Medika Batu Malang. 

4.7.2 Penyiapan Simplisia 

Sampel berupa daun jarak pagar dikumpulkan kemudian dicuci dan 

dibersihkan dari sisa kotoran dicuci sampai bersih. Daun jarak pagar dikeringkan 

dibawah sinar matahari degan ditutupi kain hitam  hingga kering. Daun yang telah 

kering dihaluskan dengan blender sampai menjadi serbuk. 
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4.7.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar  

Ekstrak daun jarak pagar dibuat dengan menggunakan metode maserasi. 

Serbuk ekstrak daun jarak pagar direndam dengan pelarut etanol 96% selama 

3x24 jam. Maserat yang diperoleh kemudian disaring dan dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator hingga menghasilkan ekstrak kental. 

4.7.4 Uji Bebas Etanol  

Ekstrak ditambah dengan 1 ml asam asetat glacial dan ditambahkan 1 ml 

asam sulfat pekat dalam tabung reaksi kemudian dipanaskan ekstrak dikatakan 

bebas etanol apabila tidak tercium bau khas eter (kurniawati, 2015) 

4.7.5 Uji Bebas Pelarut Organik  

Fraksi kental dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahakan 

asam sulfat encer dan dipanaskan.Ekstrak dikatakan bebas etil asetat jika tidak 

tercium bau asetat (cuka) (yuliani dkk, 2016). 

4.7.6 FraksinasiEkstrak Daun Jarak Pagar 

Ekstrak pekat daun jarak pagar dilarutkan dalam pelarut dengan 

perbandingan air etanol (9 : 1). Selanjutnya dipartisi dengan menggunakan pelarut  

n-heksan dengan perbandingan (1 : 1) dikocok dalam labu pemisah dan didiamkan 

selama 30-60 menit hingga terdapat dua  lapisan (lapisan etanol air dibawah dan 

lapisan n-heksan dibagian atas) kedua lapisan yang terbentuk kemudian 

dipisahkan pada lapisan atas etanol air diulangi tiga kali. Lapisan n-heksan yang 

terbentuk selama tiga kali penambahan digabungkan menjadi satu dan disebut 

sebagai fraksi n-heksan, fraksinasi dilanjutkan dengan menggunakan etil asetat 

proses yang dilakukan sama dengan proses fraksi n-heksan. Hasil fraksi kemudian 
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dipekatkan dengan menggunkan rotary evaporator hingga diperoleh fraksi kental 

(Setyaningsih, 2014). 

4.7.7 Skrining Fitokimia 

Padapenelitian ini dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui 

kandungan senyawa metabolit dalam ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dari 

ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.). Skrining fitokimia menurut 

(Ningsih dkk, 2017) sebagai berikut : 

1. Uji senyawa alkaloid  

Sebanyak 0,5 gr sampel dilarutkan dalam 2 mL HCl 2%, dipanaskan 5 

menit dan disaring. Filtrat yang diperoleh ditetesi dengan pereaksi 

Dragendoff sebanyak 2-3 tetes. Adanya senyawa alkaloid ditujukkan dengan 

terbentuknya endapan merah bata. 

2. Uji senyawa flavonoid 

Sebanyak 0,5 gr sampel dilarutkan dalam 2 mL etanol, kemudian 

ditambahkan serbuk Mg dan HCl pekat sebanyak 5 tetes. Jika mengandung 

senyawa flavonoid, maka akan terbentuk warna merah atau jingga. 

3. Uji senyawa saponin 

Ekstrak kental 0,5 g dicampur dengan 10 ml air panas dalam tabung 

reaksi kemudian didinginkan dan dikocok hingga muncul buih. Diamkan 

larutan selama 2 menit, kemudian ditambahkan tetesan HCL 2N. Jika 

mengandung senyawa saponin maka akan terbentuk buih konstan selama 10 

menit. 
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4. Uji senyawa tannin 

Ekstrak kental sebanyak 0,5 gr ditambahkan dengan pereaksi FeCl3. 

Adanya senyawa tanin ditandai dengan terbentuknya warna biru tua atau 

hijau kehitaman. 

5. Uji senyawa polifenol 

Sebanyak 0,5 gr sampel dilarutkan dalam aquades 10 mL, dipanaskan 5 

menit dan disaring. Menambahkan 4-5 tetes FeCl3 5% (b/v) pada filtrat yang 

terbentuk. Jika mengandung senyawa polifenol akan terbentuk warna biru tua 

atau hijau kehitaman. 

6. Uji senyawa steroid  

Sebanyak 0,5 gram sampel ditambah dengan pereaksi Liberman 

Burchard1 ml. adanya senyawa steroid ditunjukkan terbentuknya warna 

hijau. 

4.7.8 UjiAktivitasAntibakteri Ekstrak Etanoldan Fraksi Ekstrak Daun 

Jarak Pagar  
 

1. Sterilisasi Alat 

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian dicuci hingga 

bersih kemudian dikeringkan. Setelah kering, alat dan bahan dibungkus 

menggunakan kertas dan disterilisasi dalam autoklaf. Suhu yang 

digunakan untuk autoklaf  adalah 121
o
C selama 15 menit (Julianti, dkk. 

2017). 

2. Pembuatan Media dan Sterilisasi 

Sebanyak 4 g Nutrient Agar (NA) dilarutkan dalam 200 ml akuades 

dan dipanaskan hingga mendidih sampai larut, lalu disterilkan 
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menggunakan autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit, kemudian 

dituangkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan hingga membeku (Julianti, 

dkk. 2017). 

3. Peremajaan Bakteri 

Peremajaan bakteri menggunakan metode media miring NA yang 

ditanami  bakteri melalui goresan, kemudian diinkubasi pada suhu 37
o
C 

selama 24 jam (Yusriana dkk, 2014). 

4. Identifikasi Bakteri Menggunakan Pewarnaan Gram  

Dibuat praparat smear 1 jarum ose dari hasil uji penguat yang positif 

Stapylococcus aureussecara aseptis, kemudian dikering dan difiksasi 

dengan nyala api spiritus. Ditambah 2-3 tetes gram A (Kristal violet) 

sampai menutupi noda preparat dan diamkan 2  menit, kemudian cuci 

dengan air mengalir, kemudian tetesi dengan gram B (yodium) dan biarkan 

selama 30 detik. Setelah itu, cuci dengan air mengalir, kemudian tetesi 

gram C (alkohol) dan biarkan selama 30 detik, cuci preparat dengan air 

mengalir. Ditetesi preparat cat penutup yaitu gram D (safranin) selama 2-3 

menit kemudian cuci dengan air mengalir dan kering udarakan. Amati 

dibawah mikroskop lensa objektif 100x memakai emersi.Staphylococcus 

aureus merupakan bakteri Gram positif dan berbentuk kokus bergerombol 

(Hayati, 2019). 

5. Pembuatan Larutan Uji  

Konsentrasi ekstrak daun jarak pagar yang akan digunakan adalah 

30%,  60%, 100%. 
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Tabel 4.1 Pembuatan Larutan Uji 

No Larutan Uji Konsentrasi (%) 

Berat 

Ekstrak 

(Gram) 

 

Volume DMSO 

1. Kontrol - DMSO 10% - Ad 10 ml 

2. Kontrol + 10 µg - ad 10 ml 

3. Ekstrak etanol 30 3 ad 10 ml 

4. Ekstrak etanol 60 6 ad 10 ml 

5. Ekstrak etanol 100 10 - 

6. Fraksi etil asetat 30 3 ad 10 ml 

7. Fraksi etil asetat 60 6 ad 10 ml 

8 Fraksi etil asetat  100 10 - 

Keterangan : 

(+): Kelompok kontrol yang diberi perlakuan gentamicin10 µg 

(-): Kelompok kontrol yang diberi perlakuan DMSO 

 

4.7.9 Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian ini menggunakan metode difusi cakram disk. Media uji NA 

disterilkan pada suhu 121ºC kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri dan 

dibiarkan memadat. Bakteri uji dipindahkan ke dalam media NA dengan cara 

digoreskan. Kertas cakram kosong direndam pada masing-masing konsentrasi 

ekstrak dan fraksi selama 15 menit. Cakram yang sudah direndam selanjutnya 

diletakkan diatas media dan diberi label. Pengujian kontrol positif dilakukan 

dengan cara cakram disk gentamicin diletakkan diatas permukaan media yang 

berisi bakteri. Pengujian kontrol negatif dilakukan dengan cara merendam kertas 

cakram kosong dalam DMSO 10% selama 15 menit kemudian diletakkan pada 

media yang berisi bakteri. Masing-masing media yang telah diisi sediaan uji, 

kontrol positif dan kontrol negatif diinkubasi pada suhu 37ºC selama 1 x 24 jam, 

setelah diinkubasi, diukur hasil diameter zona hambat (mm) yang diperoleh. Pada 

pengujian ini dilakukan replikasi 3 kali. 
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4.8 Variabel Penelitian 

4.8.1 Variabel Bebas 

Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah konsentrasi 

fraksi daun jarak pagar 30%, 60%, 100%. 

4.8.2 Variabel Terikat 

Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan ialah hasil pengukuran 

zona hambat (mm) pada media. 

4.8.3 Variabel Kontrol 

Pada penelitian ini variabel kontrol yang digunakan terdiri dari dua 

variabel yaitu, kontrol negatif yang merupakan media degan perlakuan 

menggunakan DMSO dan kontrol positif yang merupakan biakan bakteri pada 

media dengan penambahan antibiotic gentamicin10 µg. 

 

4.9 Tekhnik Analisis Data 

1. Mengetahui adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak dan fraksi daun jarak 

pagar terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan cara mengukur dan 

menghitung zona hambat (mm) yang terbentuk. 

2. Melakukan uji analisis One-way Anova menggunakan SPSS 25 yang 

membandingkan diameter zona hambat pada perlakukan kontrol positif 

dengan masing-masing perlakuan konsentrasi terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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BAB V 

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Determinasi Tanaman  

Daun Jarak Pagar diperoleh diperoleh dari Desa Dukuh, Kabupaten 

Magetan. Tanaman yang digunakan sebagai penelitian ini dideterminasi terlebih 

dahulu dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman dan untuk 

menghindari terjadinya kesalahan saat pengambilan bahan atau sampel. 

Determinasi dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Material Medika Batu 

Malang.Berdasarkan hasil determinasi pengambilan bahan atau sampel pada 

penelitian ini maka dapat diketahui bahwa tanaman daun jarak pagar termasuk 

familia Euphorbiaceae dengan spesies Jatropha curcas L. Hasildeterminasi dapat 

dilihat pada lampiran 1. 

5.1.2 Pembuatan Serbuk Daun Jarak Pagar (Jatropha Curcas L.) 

Hasil presentase rendemen bobot kering dengan bobot basah daun jarak 

pagar (Jatropha curcas L.) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5.1 Rendemen Pengeringan 

Bobot Basah (Kg) Bobot Kering (Kg) Rendemen 

3 kg 1,4 kg 46 % 

 

5.1.3 Ekstraksi Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) 

Ekstraksi daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) dengan pelarut etanol 

menghasilkan ekstrak kental dan nilai rendemen sesuai pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 5.2 Rendemen Ekstraksi Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) 

Bobot 

Serbuk (Kg) 

Bobot 

Ekstrak 

Kental 

Rendemen 

Berdasarkan 

Penelitian 

(Warsinah, 

2017) 

Keterangan 

749 gram 82,8 gram 11,05 % 10,66% 
sesuai dengan 

penelitian sebelumnya 

 

5.1.4 Uji Bebas Etanol  

Uji bebas etanol menggunakan pereaksi asam asetat glacial, asam sulfat 

etanol yang masih terdapat dalam ekstrak dapat mempengaruhi zona hambat pada 

saat pengujian antibakteri. Ekstrak daun jarak tidak menunjukan bau khas eter 

sehingga ekstrak daun jarak pagar telah teruji bebas etanol. 

5.1.5 Uji Bebas Pelarut Organik 

Uji bebas pelarut organik menggunakan asam sulfat encer. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pelarut organik yang terdapat 

didalam fraksi. Pelarut organik yang digunakan pada penelitian ini yaitu etil 

asetat. Fraksi etil asetat tidak tercium bau cuka, sehingga fraksi etil asetat telah 

teruji bebas pelarut organik. 

5.1.6 Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Ekstrak Etanol 

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol dapat dilihat pada tabel 5.3 

dibawah ini: 

Tabel 5.3 Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas 

L.) 
 

No Golongan Senyawa Metode Hasil Ket 

1. Flavonoid  Serbuk Mg, Hcl Pekat  Jingga  + 

2. Saponin  Tetesan Hcl Terbentuknya Busa + 

3. Tannin Fecl3 Hijau Kehitaman  + 

4. Polifenol Fecl3 5% Hijau Kehitaman  + 

5. Steroid  Liberman burchan Hijau Tua + 

6. Alkaoid HCL, dragendroff Merah Bata + 
Ket.(+) terdapat metabolit sekunder, (-) tidak terdapat metabolit sekunder. 
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5.1.7 Fraksinasi Secara ECC 

Tujuan fraksinasi adalah untuk memisahkan senyawa dengan sifat 

kepolaraan yang berbeda pada ekstrak agar dapat tersari dengan pelarut yang 

sesuai dengan sifatnya. Berdasarkan yang telah dilakukan diperoleh nilai 

rendemen seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.4 Rendemen Fraksi Etil Asetat 

No Fraksi 

Fraksi 

Cair 

(Ml) 

Bobot 

Fraksi 

(Gram) 

% 

Rendemen 

Berdasarkan 

Penelitian 

(Warsinah, 

2017) 

Keterangan 

1 
Fraksi Etil 

Asetat 
1600 ml 19,6 gram 1,22 % 0,52% 

sesuai 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

 

5.1.8 Skrining Fitokimia Fraksi  

Skrining fitokimia pada fraksi dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa 

yang terdapat pada fraksi etil asetat. Hasil skrining dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 5.5 Skrining Fitokimia Fraksi Etil Asetat 

No Golongan Senyawa Metode Hasil Ket 

1. Flavonoid  Serbuk Mg, Hcl Pekat  Jingga  + 

2. Saponin  Tetesan Hcl Terbentuknya Busa - 

3. Tannin Fecl3 Hijau Kehitaman  - 

4. Polifenol Fecl3 5% Hijau Kehitaman  + 

5. steroid Liberman burchan Hijau Tua - 

6. alkaloid HCL, dragendroff Merah Bata + 

 

5.1.9 Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus 

Identifikasi bakteri Staphylococcus aureus menggunakan larutan Kristal 

violet, yodium, alcohol, safranin pada pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

morfologi bakteri Staphylococcus aureus. Pada identifikasi ini bakteri 
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mempertahankan warna ungu atau violet hal ini menunjukan bahwa bakteri 

merupakan gram positif, pada identifikasi ini bakteri berbentuk kokus, bulat dan 

bergerombol. 

 

Gambar 5.1 Identifikasi Bakteri Stapylococcus aureus 

5.1.10 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dan Fraksi Etil Asetat Daun 

Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)Terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus 

 

5.1.10.1 Hasil Uji Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar (Jatropha 

curcas L.) 

 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun jarak pagar terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus menunjukkan adanya zona hambat, hasil zona hambat 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5.6 Zona Hambat Ekstrak Daun Jarak Pagar Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus  
 

Perlakuan 
Zona Hambat Rata-Rata 

±SD (Mm) 

Respon 

Hambatan 
Sig 

1 2 3 4 

kontrol ₊  

(gentamicin 10 µg) 21,75 21,95 21,76 21,84 21,82±0,09 

Sangat 

Kuat 

0,000 
kontrol - 0 0 0 0 0  

30% 15,92 15,53 14,53 15,74 15,43±0,62 Kuat 

60% 16,83 16,42 16,95 16,57 16,69±0,24 Kuat 

100% 18,75 18,23 17,60 18,57 18,28±0,50 Kuat 
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5.1.10.2 Hasil Zona Hambat Fraksi Etil Asetat Daun Jarak Pagar (Jatropha 

curcas L.) 

 

Uji aktivitas antibakteri fraksi etil asetat  daun jarak pagar terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan adanya zona hambat, hasil zona 

hambat dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 5.7 Zona Hambat Fraksi Etil Asetat Daun Jarak Pagar Terhadap 

Staphylococcus Aureus 
 

Perlakuan 
Zona Hambat Rata-Rata 

±SD (Mm) 

Respon 

Hambatan 
Sig 

1 2 3 4 

kontrol ₊  

(gentamicin 10 µg) 21,75 21,95 21,76 21,84 21,82±0,92 

Sangat Kuat  

 

0,000 kontrol - 0 0 0 0 0  

30% 11,55 11,25 10,60 11,10 11,12±0,39 Kuat 

60% 12,45 12,22 11,80 12.15 12,15±0,26 Kuat 

100% 14,05 14,15 14,75 15,07 14,25±0,33 Kuat 

 

5.2 Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) sebagai 

bahan baku penelitian yang diperoleh dari Desa Dukuh Kecamatan Lembeyan 

Kabupaten Magetan. Hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman jarak pagar 

termasuk familia Euphorbiaceae dengan spesies Jatropha curcas L Determinasi 

dilakukan untuk mengetahui kebenaran dan identitas tanaman sehingga kesalahan 

dalam pengumpulan bahan baku penelitian dapat dihindari.. 

Hasil ekstraksi maserasi daun jarak pagar menggunakan pelarut etanol 

96% diperoleh ekstrak kental sebesar 82,8 gram dengan nilai rendemen 11,05% 

pemilihan metode ekstraksi maserasi dikarenakan metode ini menggunakan 

peralatan yang sederhana, prosedur yang dilakukan lebih mudah, dan tidak 

merusak senyawa yang terkandung didalamnya karena dilakukan pada suhu ruang 
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(Nurhasnawati dkk, 2017).Penggunaanpelarut etanol 96% karena etanol 

merupakan pelarut universal yang bersifat selektif dan absorbsinya baik sehingga 

sebagian besar metabolit sekunder yang terdapat pada simplisia dapat terekstrak 

atau tertarik lebih banyak (Damanis, 2020). 

Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan kandungan senyawa yang terdapat 

didalam ekstrak berdasarkan polaritasnya. Pada penelitian ini hasil fraksinasi 

diperoleh fraksi kental etil asetat sebesar 19,6 gram yang dilakukan dengan 

menggunakan metode ekstraksi cair-cair (ECC) dengan menggunakan pelarut 

yang berbeda kepolaran yaitu n-hexan dan etil asetat. Hasil nilai rendemen ekstrak 

dan fraksi etil asetat sebesar 11,05% dan 1,22%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan pelarut menyebabkan perbedaan nilai rendemen. Menurut (Handayani, 

2016) semakin banyak rasio pelarut etanol maka tekanan yang diberikan semakin 

besar sehingga proses plasmolisis terjadi semakin besar pula dapat menyebabkan 

cairan sel yang keluar juga semakin banyak, apabila jumlah pelarut etanol yang 

ditambahkan semakin banyak maka kontak bahan dengan etanol yang berfungsi 

sebagai media ekstrak juga lebih besar sehingga berpotensi memaksimalkan hasil 

rendemen ekstrak. 

Uji bebas etanol dan uji bebas pelarut organik dilakukan untuk mengetahui 

sisa pelarut pada ekstrak dan fraksi yang dapat mempengaruhi aktivitas antibakeri. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

daun jarak pagar bebas etanol dan bebas pelarut organik. Hal ini menunjukkan 

bahwa daya hambat dipengaruh oleh peningkatan konsentrasi ekstrak daun jarak 

pagar yang digunakan (Indriyanti, 2018). 
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Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jarak pagar 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol dan steroid. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sharma dkk (2012) dalam Setyaningsih dkk 

(2014) bahwa ekstrak daun jarak pagar memiliki senyawa-senyawa tersebut dan 

Guranda (2016) menyatakan bahwa daun jarak pagar mengandung polifenol. 

Sedangkan fraksi etil asetat mengandung alkaloid, flavonoid, polifenol dan 

steroid. Hal ini sesuai dengan penelitian Adinata dkk (2013) menyatakan bahwa 

fraksi etil asetat mengandung alkaloid, flavonoid dan Oyidkk (2007) dalam 

Setyaningsih (2014) menyatakan bahwa fraksi etil asetat mengandung senyawa 

fenol (polifenol). Fadhly dkk (2015)melaporkanbahwaetil asetat mampu 

melarutkansenyawa alkaloid. Pada fraksi etil asetat positif flavonoid ditandai 

dengan terjadinya perubahan warna menjadi merah jingga perubahan warna 

tersebut disebabkan oleh terjadinya hidrolisi flavonoid glikosida menjadi aglikon 

flavonoid dengan penambahan asam kuat yang selanjutnya akan membentuk 

kompleks dengan serbuk magnesium sehingga menghasilkan perubahan warna 

(Tanaya, 2015) flavonoid termasuk senyawa golongan fenolik yang bersifat semi 

polar sehingga mudah untuk tertarik pada fraksi etil asetat (Septyaningsih, 2010). 

Mulangsari dkk (2019) menyebutkan bahwa polifenol merupakan senyawa yang 

dapat larut dalam etil asetat. 

Pada penelitian ini tidak dilakukan uji terhadap fraksi n-hexan dan fraksi 

etanol karena memiliki rendemen yang lebih sedikit dibandingkan fraksi etil asetat 

selain itu pada penelitian Ogechi dkk (2018) menyatakan bahwa fraksi etil asetat 

daun jarak pagar memiliki akivitas antimikroba terbaik terhadap bakteri s.mutans 
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dengan konsentrasi hambat minimum (MIC) sebesar 6,25 mg/ml dibandingkan 

dengan fraksi n-hexan. Warsinah (2017) Menyatakan bahwa fraksi n-hexan 

memiliki aktivitas antiinflamasi kurang efektif terhadap mencit dan fraksi etil 

asetat memiliki aktivitas antiinflamasi terbesar dengan 78,83±3,40% dengan dosis 

300 mg/kg dibandingkan dengan fraksi kloroform dan fraksi n-hexan. Dengan 

adanya penelitian tersebut peneliti tertarik untuk menguji aktivitas fraksi etil 

asetat daun jarak pagar terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Identifikasi bakteri Stapylococcusaureusdengan menggunakan pewarnaan 

gram dilakukan untuk mengetahui morfologi sel Stapylococcus aureus dan 

mengetahui kemurnian sel bakteri (Dewi, 2013). Pada identifikasi ini bakteri 

termasuk gram positif karena menghasilkan warna ungu pada saat pewarnaan 

gram, kemudian bakteri tersusun tidak beraturan dan bergerombol. Menurut 

(Dewi, 2013) bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif dan 

berbentuk kokus berwarna ungu yang disebabkan karena bakteri mempertahankan 

warna violet (gram A). Setelah melakukan uji identifikasi bakteri menggunakan 

pewarnaan gram kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri. 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jarak pagar 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dengan terbentunya zona hambat pada konsentrasi 30% diperoleh rata-rata zona 

hambat 15,43±0,62, konsentrasi 60% diperoleh rata–rata zona hambat 16,69±0,24, 

dan konsentrasi 100% diperoleh rata-rata zona hambat 18,28±0,50. Berdasarkan 

kategori aktivitas antibakteri, kekuatan zona hambat yang diperoleh pada 

konsentrasi 30%, 60%, 100% termasuk kategori kuat (10-20mm). Kontrol positif 
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cakram disk gentamicin10 µg menunjukkan aktivitas antibakteri pada 

Stapylococcus aureus dengan rata-rata zona hambat 21,82±0,09mm, kekuatan 

zona hambat yang diperoleh termasuk daam kategori sangat kuat (>20mm), 

sedangkan kontrol negatif DMSO 10% tidak menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri. 

Pada penelitian abidin (2018) uji aktivitas etanol kombinasi daun leunca 

dan daun jarak pagar terhadap bakteri Stapylococcus aureus memiliki akivitas 

paling tinggi pada konsentrasi 75:100% dengan rata-rata zona hambat 

23,00±1,00mm. Pada penelitian Nuria (2009) uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun jarak pagar terhadap bakeri Stapylococcus aureus memiliki akivitas 

paling tinggi pada konsentrasi 100% dengan zona hambat 19mm. 

Pengujian aktivitas antibakteri fraksi etil asetat menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aures dengan terbentuknya 

zona hambat pada konsentrasi 30% diperoeh rata-rata zona hambat 

11,12±0,39mm, konsentrasi 60% diperoleh zona hambat 12,15±0,26mm dan 

konsentrasi 100% diperoleh zona hambat 14,25±0,33mm. berdasarkan kategori 

aktivitas antibakteri, kekuatan zona hambat yang diperoleh pada konsentrasi 30%, 

60%, dan 100% termasuk dalam kategori kuat (10-20mm). Kontrol cakram disk 

gentamicin 10μg menunjukkan aktivitas antibakteri pada Stapyococcus aureus 

dengan rata-rata zona hambat 21,82±0,92mm, kekuatan zona hambat yang 

diperoeh kontrol positif termasuk ketegori sangat kuat (>20mm), sedangkan 

kontrol negatif DMSO 10% tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. 
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Ektrak etanol dan fraksi etil asetat daun jarak pagar memiliki zona hambat 

yang berbeda-beda. Ekstrak etanol daun jarak pagar memiliki zona hambat lebih 

besar dibandingkan dengan fraksi etil asetat. Hal tersebut dikarenakan kandungan 

zat aktif yang berkhasiat sebagai antibakteri dalam ekstrak etanol lebih banyak. 

Namun ekstrak etanol dan fraksi etil asetat menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri dalam kategori kuat dengan konsentrasi yang berbeda-beda. Semakin 

besar konsentrasi semakin besar pula aktivitas yang diperoleh. Berdasarkan uji 

one way anova, ekstrak etanol maupun fraksi etil asetat menunjukkan adanya 

pengaruh aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus aureus dengan nilai 

signifikan (P=<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dari masing-masing perlakuan dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri. 
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BAB V1 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol dan fraksi etil asetat (Jatropha curcas L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Stapylococcus aureus dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Stapylococcus aureus dengan zona hambat terbesar pada 

konsentrasi 100% yaitu 18,28±0,050mm. 

2. Fraksi etil asetat memiliki aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus aureus 

dengan zona hambat terbesar pada konsentrasi 100% yaitu 14.25±0,33mm. 

3. Aktivitas antibakteri yang paling baik terhadap Stapylococcus aureus adalah 

ekstrak etanol dengan konsetrasi 100% dengan zona hambat 18,28±0,050mm. 

 

6.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi 

etil asetat, etanol dan n-hexan daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) dengan 

menggunakan metode atau pelarut dengan bakteri uji yang berbeda. 
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Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Daun Jarak Pagar ( Jatropha curcas L.) 
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Lampiran 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar (Jatropha 

curcas L.) 
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Jenis Uji Gambar Keterangan 
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Lampiran 3. Hasil Skrining Fitokimia fraksi Etil Asetat Daun Jarak 

Pagar(Jatropha curcas L.) 
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Lampiran 4. Uji Bebas Etanol Dan Uji Bebas Pelarut Organik 
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Lampiran 5. Hasil Identifikasi Bakteri Staphylococcus Aureus 
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Lampiran 6.  Sertifikat Kualitas Bakteri Staphylococcus aureus  
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Lampiran 7. Hasil Uji Ativitas Ekstrak Etanol Dan Fraksi Etil Asetat Daun Jarak 

Pagar (Jatropha curcas L.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
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Replikasi 3 

 
 

 

 

Replikasi 4  
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Lampiran 8. Perhitungan  

 

 

1. Rendemen Simplisia  

% = 
           

          
 x 100% 

= 
      

    
 x 100% 

= 46% 

2. Rendemen Ekstrak Etanol  

% = 
            

              
       

=
         

        
       

= 11,05% 

3. Rendemen Fraksi Etil Asetat  

% = 
                 

               
 x 100% 

= 
         

       
       

=1,22% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

 

Lampiran 9. Hasil Uji One Way Anova Ekstrak Etanol Dan Fraksi Etil Asetat 

 

Case Processing Summary 
 

perlakuan 

Cases 
 

Valid Missing Total 
 

N Percent N Percent N Percent 

zona_ 

hambat 

ekstrak etanol konsentrasi 

30% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

ekstrak etanol konsentrasi 

60% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

eksrak etanol konsentrasi 

100% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

fraksi etil asetat konsentrasi 

30% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

fraksi etil asetat konsentrasi 

60% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

fraksi etil asetat konsentrasi 

100% 

4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

kontrol positif 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

kontrol negatif 4 100.0% 0 0.0% 4 100.0% 

 

Tests of Normality 
 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

zona_ 

hambat 

ekstrak etanol konsentrasi 

30% 

.314 4 . .848 4 .220 

ekstrak etanol konsentrasi 

60% 

.216 4 . .952 4 .727 

eksrak etanol konsentrasi 

100% 

.211 4 . .932 4 .606 

fraksi etil asetat konsentrasi 

30% 

.225 4 . .972 4 .857 

fraksi etil asetat konsentrasi 

60% 

.243 4 . .967 4 .822 

fraksi etil asetat konsentrasi 

100% 

.374 4 . .736 4 .028 

kontrol positif .259 4 . .884 4 .358 

kontrol negatif . 4 . . 4 . 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

zona_hambat Based on Mean 2.253 7 24 .065 

Based on Median 1.194 7 24 .343 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.194 7 10.563 .383 

Based on trimmed mean 2.041 7 24 .091 

 
 

ANOVA 

zona_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1184.083 7 169.155 1289.555 .000 

Within Groups 3.148 24 .131   

Total 1187.231 31    

 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   zona_hambat   

LSD   

(I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 

Difference  

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

ekstrak etanol 

konsentrasi 30% 

ekstrak etanol 

konsentrasi 60% 

-1.26250
*
 .25610 .000 -1.7911 -.7339 

eksrak etanol 

konsentrasi 100% 

-2.85750
*
 .25610 .000 -3.3861 -2.3289 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 30% 

4.30500
*
 .25610 .000 3.7764 4.8336 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 60% 

3.27500
*
 .25610 .000 2.7464 3.8036 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 100% 

1.17500
*
 .25610 .000 .6464 1.7036 

kontrol positif -6.39500
*
 .25610 .000 -6.9236 -5.8664 

kontrol negatif 15.43000
*
 .25610 .000 14.9014 15.9586 
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ekstrak etanol 

konsentrasi 60% 

ekstrak etanol 

konsentrasi 30% 

1.26250
*
 .25610 .000 .7339 1.7911 

eksrak etanol 

konsentrasi 100% 

-1.59500
*
 .25610 .000 -2.1236 -1.0664 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 30% 

5.56750
*
 .25610 .000 5.0389 6.0961 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 60% 

4.53750
*
 .25610 .000 4.0089 5.0661 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 100% 

2.43750
*
 .25610 .000 1.9089 2.9661 

kontrol positif -5.13250
*
 .25610 .000 -5.6611 -4.6039 

kontrol negatif 16.69250
*
 .25610 .000 16.1639 17.2211 

eksrak etanol 

konsentrasi 100% 

ekstrak etanol 

konsentrasi 30% 

2.85750
*
 .25610 .000 2.3289 3.3861 

ekstrak etanol 

konsentrasi 60% 

1.59500
*
 .25610 .000 1.0664 2.1236 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 30% 

7.16250
*
 .25610 .000 6.6339 7.6911 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 60% 

6.13250
*
 .25610 .000 5.6039 6.6611 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 100% 

4.03250
*
 .25610 .000 3.5039 4.5611 

kontrol positif -3.53750
*
 .25610 .000 -4.0661 -3.0089 

kontrol negatif 18.28750
*
 .25610 .000 17.7589 18.8161 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 30% 

ekstrak etanol 

konsentrasi 30% 

-4.30500
*
 .25610 .000 -4.8336 -3.7764 

ekstrak etanol 

konsentrasi 60% 

-5.56750
*
 .25610 .000 -6.0961 -5.0389 

eksrak etanol 

konsentrasi 100% 

-7.16250
*
 .25610 .000 -7.6911 -6.6339 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 60% 

-1.03000
*
 .25610 .000 -1.5586 -.5014 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 100% 

-3.13000
*
 .25610 .000 -3.6586 -2.6014 

kontrol positif -10.70000
*
 .25610 .000 -

11.2286 

-10.1714 

kontrol negatif 11.12500
*
 .25610 .000 10.5964 11.6536 
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fraksi etil asetat 

konsentrasi 60% 

ekstrak etanol 

konsentrasi 30% 

-3.27500
*
 .25610 .000 -3.8036 -2.7464 

ekstrak etanol 

konsentrasi 60% 

-4.53750
*
 .25610 .000 -5.0661 -4.0089 

eksrak etanol 

konsentrasi 100% 

-6.13250
*
 .25610 .000 -6.6611 -5.6039 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 30% 

1.03000
*
 .25610 .000 .5014 1.5586 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 100% 

-2.10000
*
 .25610 .000 -2.6286 -1.5714 

kontrol positif -9.67000
*
 .25610 .000 -

10.1986 

-9.1414 

kontrol negatif 12.15500
*
 .25610 .000 11.6264 12.6836 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 100% 

ekstrak etanol 

konsentrasi 30% 

-1.17500
*
 .25610 .000 -1.7036 -.6464 

ekstrak etanol 

konsentrasi 60% 

-2.43750
*
 .25610 .000 -2.9661 -1.9089 

eksrak etanol 

konsentrasi 100% 

-4.03250
*
 .25610 .000 -4.5611 -3.5039 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 30% 

3.13000
*
 .25610 .000 2.6014 3.6586 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 60% 

2.10000
*
 .25610 .000 1.5714 2.6286 

kontrol positif -7.57000
*
 .25610 .000 -8.0986 -7.0414 

kontrol negatif 14.25500
*
 .25610 .000 13.7264 14.7836 

kontrol positif ekstrak etanol 

konsentrasi 30% 

6.39500
*
 .25610 .000 5.8664 6.9236 

ekstrak etanol 

konsentrasi 60% 

5.13250
*
 .25610 .000 4.6039 5.6611 

eksrak etanol 

konsentrasi 100% 

3.53750
*
 .25610 .000 3.0089 4.0661 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 30% 

10.70000
*
 .25610 .000 10.1714 11.2286 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 60% 

9.67000
*
 .25610 .000 9.1414 10.1986 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 100% 

7.57000
*
 .25610 .000 7.0414 8.0986 

kontrol negatif 21.82500
*
 .25610 .000 21.2964 22.3536 
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kontrol negatif ekstrak etanol 

konsentrasi 30% 

-15.43000
*
 .25610 .000 -

15.9586 

-14.9014 

ekstrak etanol 

konsentrasi 60% 

-16.69250
*
 .25610 .000 -

17.2211 

-16.1639 

eksrak etanol 

konsentrasi 100% 

-18.28750
*
 .25610 .000 -

18.8161 

-17.7589 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 30% 

-11.12500
*
 .25610 .000 -

11.6536 

-10.5964 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 60% 

-12.15500
*
 .25610 .000 -

12.6836 

-11.6264 

fraksi etil asetat 

konsentrasi 100% 

-14.25500
*
 .25610 .000 -

14.7836 

-13.7264 

kontrol positif -21.82500
*
 .25610 .000 -

22.3536 

-21.2964 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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